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ABSTRAK 

 

Pada hakekatnya, manusia adalah makhluk sosial dimana mereka saling membutuhkan untuk 

berinteraksi dan berkomunikasi. Hal ini juga dibutuhkan oleh anak berkebutuhan khusus 

walaupun memiliki perbedaan yang signifikan dari segi fisik, psikis, kognitif dan sosial yang 

membutuhkan waktu dan proses yang lebih lama untuk memahami sesuatu dan mencapai 

tujuan hidup. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran orang tua dalam membentuk konsep diri, 

memberikan motivasi, dan meningkatkan rasa percaya diri anak berkebutuhan khusus saat 

berinteraksi di masyarakat. Penelitian ini dilakukan berdasarkan teori interaksi sosial sebagai 

landasan penelitian. Ketika manusia berinteraksi maka terjadilah komunikasi interpersonal, 

yaitu komunikasi antara dua orang atau lebih secara langsung dimana pengirim dan penerima 

pesan dapat bertukar pesan secara langsung. 

Subyek penelitian adalah tiga orang ibu dari anak berkebutuhan khusus tunagrahita yaitu 

anak yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata secara signifikan dan ketidakmampuan 

perilaku untuk beradaptasi pada masa perkembangan. Metode penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara terarah dan dokumentasi 

Orang tua mengakui bahwa mendidik mereka membutuhkan kesabaran, proses, dan waktu 

yang lebih dari anak-anak pada umumnya. Hasil penelitian melalui wawancara menunjukkan 

bahwa peran orang tua dilakukan secara kongkrit dengan mendorong anak untuk mau belajar, 

mandiri dan berinteraksi dengan orang lain serta menceritakan mana yang baik dan buruk. 

Sehingga disimpulkan bahwa peran orang tua sangat penting dalam membentuk konsep diri, 

memberikan motivasi dan kepercayaan diri pada anak berkebutuhan khusus saat berinteraksi 

di masyarakat. 
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ABSTRACT 

In essence, humans are social beings where they need each other to interact and 

communicate. This is also needed by children with special needs even though they have 

significant differences in terms of physical, psychological, cognitive and social which require 

a longer time and process to understand something and achieve life goals.  

This research was conducted to determine the role of parents in forming self-concept, 

providing motivation, and increasing the self-confidence of children with special needs when 

interacting in society. This research was conducted based on the theory of social interaction 

as a research basis. When humans interact, interpersonal communication occurs, namely 

communication between two or more people directly where the sender and receiver of 

messages can exchange messages directly. 

The research subjects were three mothers of children with mental retardation, namely 

children who had significantly below average intelligence and behavioral inability to adapt 

during the developmental period. This research method is descriptive qualitative with data 

collection techniques directed interviews and documentation 

Parents admit that educating them requires more patience, process, and time than children in 

general. The results of the research through interviews show that the role of parents is carried 

out concretely by encouraging children to want to learn, be independent and interact with 

others and tell what is good and what is bad. So it can be concluded that the role of parents is 

very important in forming self-concept, providing motivation and confidence in children with 

special needs when interacting in society. 
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1. LATAR BELAKANG 

 

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain untuk 

berinteraksi, berkomunikasi dan bahkan bergantung pada manusia lain. Melalui 

interaksi timbullah proses komunikasi interpersonal dengan manusia lainnya. Secara 

naluri makhluk sosial, manusia memiliki perasaan empati, simpati, tenggang rasa, 

setia, tolong-menolong, dan saling pengertian. Manusia sebagai makhluk sosial 

senang berinteraksi dengan manusia lainnya, dan tidak dapat hidup sendiri, potensi 

manusia untuk berkembang lebih besar bila hidup bermasyarakat. Hal ini juga yang 

dibutuhkan oleh anak berkebutuhan khusus, untuk berinteraksi dengan orang lain, 

untuk mengembangkan potensinya, dan untuk diperlakukan seperti manusia pada 

umumnya. 

Sebagai sesama manusia, yang bisa kita lakukan adalah memberikan 

dukungan, memberikan motivasi, dan tidak membuatnya minder. Jika seseorang 

merasa rendah diri, maka akan sulit baginya untuk berkomunikasi dengan orang lain. 

Karena takut disalahkan, diejek, bahkan dihina, hal ini sering dirasakan oleh anak 

berkebutuhan khusus (ABK) karena merasa tidak diterima masyarakat. 

Menurut Irda Murni (2018: 4), dalam buku Pengertian Anak Berkebutuhan 

Khusus dijelaskan bahwa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah mereka yang 

secara signifikan berbeda dengan anak pada umumnya, dikatakan berkebutuhan 

khusus jika memiliki kekurangan yang signifikan atau bahkan kelebihannya 

dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya. 

Menurut J. David Smith (dalam Irda Murni 2018: 4-5) Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) adalah anak yang memiliki kelainan yang signifikan, penyimpangan 

dalam berbagai hal seperti fisik, mental, intelektual, sensorimotor, sosial, perilaku, 

emosional, atau bahkan semuanya. selama musim tanam. 

Menurut Irda Murni (2018: 8) disabilitas atau disabilitas dapat menimbulkan 

masalah psikologis. Kerusakan ini akan menimbulkan masalah yang serius, hal ini 

menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam beraktivitas. Hambatan tersebut 

menimbulkan reaksi emosional yang akan menimbulkan gejala impulsif seperti 

rendahnya harga diri dan kurang percaya diri. 

Orang tua perlu memberikan pola asuh yang baik yang perlu ditanamkan sejak 

suami istri menikah dan mempersiapkan memiliki anak. Sikap menunggu ini sangat 

penting bagi seorang anak untuk tumbuh dan berkembang sehingga ia juga dapat 

berbagi rasa dicintai, diperhatikan, dan diperhatikan oleh adik-adiknya dan satu sama 

lain. 

Menurut Siti Maimunawati dan Muhammad Alif (2020:27-38), orang tua 

adalah orang yang memiliki peran utama dalam membimbing anak. Orang tua harus 

menjadi panutan, pendidik, dan guru, mengevaluasi, dan memberikan dorongan dan 

dukungan agar anak memiliki motivasi untuk mencapai apa yang diinginkannya. 

Orang tua berperan besar dalam mengasuh, membimbing, memberi contoh, mendidik 

anak, dan memenuhi kebutuhan anak secara fisik dan psikis. Kepribadian anak akan 

terbentuk melalui pola dan kebiasaan yang diberikan oleh orang tua. Jika orang tua 

dapat memberikan contoh (contoh) dan kebiasaan yang baik maka akan berdampak 

baik pula bagi kepribadian dan perkembangan anak. 

Menurut Siti Maimunawati dan Muhammad Alif (2020:30-38), ada beberapa 

hal konkrit yang dapat dilakukan orang tua untuk menciptakan suasana nyaman saat 

belajar, mendampingi anak belajar, memberikan teladan, membimbing dan 

menasehati anak, serta berkomunikasi dengan guru. Memberikan bimbingan dan 

nasehat kepada anak agar anak memiliki kematangan intelektual dan emosional. 



Sehingga anak memiliki kemampuan yang matang dalam hal bernalar dan berbicara, 

bebas mengemukakan pendapat secara kritis, dan mampu memberikan kesimpulan 

secara objektif. 

Menurut Duvall dan Logan (1986, diakses 30 November 2023), keluarga 

adalah orang-orang yang berkumpul melalui ikatan pernikahan melalui kelahiran atau 

adopsi untuk menciptakan, mempertahankan budaya, dan mengembangkan fisik, 

mental, emosional, dan sosial orang-orang di dalamnya. Maka peran keluarga sangat 

penting dalam pembentukan karakter anak terutama orang tua. 

Dengan sikap penerimaan dari orang tua terhadap anak, maka kebutuhan anak 

akan kasih sayang, perhatian, serta kebutuhan jasmani dan rohani lainnya akan 

terpenuhi dengan tulus sehingga anak berkembang dengan baik. Meskipun lingkungan 

eksternal menolaknya, jika lingkungan internal keluarga menerima, memotivasi, 

bahkan mendukung perkembangannya, anak akan lebih mudah beradaptasi dengan 

lingkungan eksternal karena mereka telah memperoleh kepercayaan diri. 

 

2. Landasan Teori 

a. Komunikasi Antar Pribadi 

 

Komunikasi diambil dari bahasa latin jika diartikan sebagai komunikasi yang 

bermakna. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada 

orang lain yang tujuannya untuk menginformasikan dan mengubah sikap, pendapat, 

dan perilaku secara lisan maupun tidak. Komunikasi akan berlangsung dengan baik 

apabila pesan yang ingin disampaikan atau umpan balik yang diberikan komunikator 

kepada komunikator dapat dimaknai dengan baik. 

Everett M Rogers dan Lawrence Kincaid (1981) dalam buku berjudul 

“Communication Network Toward a New Paradigm for Research” Komunikasi 

merupakan proses pertukaran informasi antara dua orang atau lebih yang akan 

menimbulkan rasa saling pengertian. Melalui komunikasi interpersonal, diharapkan 

terjadi perubahan dan perkembangan setelah komunikasi berlangsung. Kemudian 

terjadi interaksi pemberian dorongan, inspirasi, dan dorongan sehingga terjadi 

perubahan sikap, perilaku, dan pemikiran. 

Komunikasi ini akan berhasil jika ada saling keterbukaan, kepercayaan, saling 

mendukung, pengertian, dan menghargai satu sama lain. Komunikasi interpersonal 

yang terjadi antara ibu dan anak merupakan jenis komunikasi dyadic, yaitu 

komunikasi dengan dua partisipan saja yang dapat berupa percakapan santai atau 

dialog yang lebih dalam. Komunikasi ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

hubungan ibu dan anak, mengatasi dan menghindari konflik, berbagi pengetahuan dan 

pengalaman, serta mengenal diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. 

 

b. Interaksi sosial 

Interaksi sosial terjadi secara dinamis atau berubah secara terus menerus. Ada 

simbol-simbol yang digunakan saat berinteraksi dan ada nilai-nilai yang diberikan 

kepadanya oleh orang lain. Interaksi sosial menurut para ahli diartikan sebagai 

hubungan antara dua orang atau lebih dimana satu sama lain saling 

mempengaruhi, mengubah atau melakukan perbaikan menurut H Bonner (dalam 

Isnainia Solicha 2019: 78) 

Rumusan ini jelas memiliki resiprositas dimana individu melakukan 

penyesuaian satu sama lain dengan yang lain. Interaksi sosial terjadi apabila 



kontak sosial dan komunikasi berjalan dengan baik. Kontak sosial merupakan 

langkah awal, sedangkan komunikasi adalah proses penyampaian pesan, dan 

pemberian pandangan serta tindakan atas pesan tersebut. 

Ciri fisik dan penampilan dapat menjadi sumber informasi terjadinya 

interaksi sosial dan komunikasi menurut Karp dan Yoels (dalam Muhammad Ali 

Ridho , 2019: 9). Ciri fisik merupakan hal yang harus dimiliki setiap orang sejak 

lahir yang meliputi jenis kelamin, ras, dan usia. Penampilan adalah daya tarik 

fisik, bentuk tubuh, penampilan pakaian, dan ucapan. Interaksi sosial juga 

memiliki aturan yang dapat dilihat dengan dimensi ruang dan waktu menurut 

Robert T Hall (dalam Muhammad Ali Ridho , 2019: 9) . 

Hall membaginya menjadi empat batasan jarak, yaitu jarak intim, jarak 

pribadi, jarak sosial, dan jarak publik. Selain itu, Hall menjelaskan aturan waktu 

dimana batas toleransi waktu juga mempengaruhi bentuk interaksi. W. I Thomas 

juga mengemukakan salah satu kaidah mengenai interaksi sosial, yaitu dimensi 

situasional. Dimensi situasi adalah interpretasi seseorang sebelum bereaksi. 

 

c. Konsep Diri 

Konsep diri diperoleh dengan mengamati diri sendiri sehingga kita memiliki 

gambaran dan penilaian diri. Seperti yang dikatakan William D. Brooks (dalam 

Rakhmat 2018: 122) ia mendefinisikan konsep diri sebagai “persepsi fisik, sosial, 

dan psikologis tentang diri kita sendiri yang kita peroleh dari pengalaman dan 

interaksi kita dengan orang lain”. Konsep diri adalah cara pandang dan perasaan 

yang kita miliki terhadap diri sendiri yang dapat bersifat psikologis, sosial, dan 

fisik. 

Perlu diketahui bahwa konsep diri bukan hanya gambaran dari penjelasan 

deskriptif tetapi juga penilaian dan cara pandang seseorang terhadap dirinya 

sendiri, apa yang kita pikirkan dan rasakan tentang diri kita sendiri. Ada 2 

komponen konsep diri, yaitu komponen kognitif dan afektif. Komponen kognitif 

disebut juga dengan citra diri, sedangkan komponen afektif disebut juga dengan 

harga diri. Ada dua faktor yang mempengaruhi konsep diri, yaitu orang lain dan 

kelompok referensi. 

 

d. Gaya Pengasuhan 

Pola asuh adalah aktivitas di mana perilaku individu dan kolektif jelas akan 

mempengaruhi perilaku anak (Darling di University of Psychology, diakses 11 

November 2022). Baumrind (dalam Universitas Psikologi, diakses 11 November 

2022) menjelaskan bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua akan membentuk 

karakter anak. Karakter anak yang memiliki kemampuan emosional yang baik 

akan terbentuk jika orang tua menunjukkan penerimaannya terhadap anak dengan 

cara memberikan kasih sayang, mendidik, menceritakan benar dan salah dengan 

sabar, menerapkan disiplin dan tanggung jawab, serta menerapkan komunikasi 

yang terbuka. 

Ulwan (dalam Universitas Psikologi, diakses 11 November 2022) memberikan 

pernyataan bahwa citra diri negatif seorang remaja akan muncul jika diperlakukan 

dengan kejam, dididik dengan cara dipukul, dihina oleh orang tuanya sendiri, 

diejek, dan diberi kata-kata negatif. Sedangkan menurut Irawati (dalam 



Universitas Psikologi, diakses 11 November 2022) sebaliknya, pola asuh yang 

baik didasarkan pada kasih sayang dan kelembutan, diikuti dengan pola 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan usia dan kecerdasan anak. 

 

 

e. Teori Motivasi 

Motivasi adalah keinginan, dorongan, kehendak, keinginan, atau minat yang 

berasal dari diri sendiri (internal) dan sekitar kita (eksternal). Desakan ini muncul 

karena manusia mempunyai rencana terhadap sesuatu yang ingin diperolehnya. 

Seseorang secara tidak langsung akan memiliki motivasi tersebut ketika 

menginginkan sesuatu. Motivasi didefinisikan sebagai kekuatan yang 

menggerakkan seseorang untuk bertindak untuk memenuhi keinginan. 

Motivasi berasal dari beberapa bahasa, yaitu bahasa latin “movie” yang berarti 

bergerak, dan juga bahasa Inggris “motivation” yang berarti dorongan yang 

menjadi alasan mengapa kita harus melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Pada hakikatnya motivasi adalah suatu keadaan dimana manusia dapat 

membangkitkan semangat dalam dirinya untuk segera melakukan sesuatu. 

Dorongan, harapan, hasrat, kebutuhan, minat, keinginan, dan cita-cita adalah hal-

hal yang membuat seseorang termotivasi tinggi. 

Teori Motivasi Maslow Teori ini dikemukakan oleh Abraham Maslow 

yang disebut Teori Hirarki Kebutuhan Manusia, saat ini teori Maslow merupakan 

teori yang sangat terkenal untuk teori motivasi. Teori ini mengandung kebutuhan 

utama manusia untuk termotivasi melakukan sesuatu. Ada 5 tingkatan dalam 

piramida Maslow dimana urutan paling bawah merupakan prioritas yang harus 

dipenuhi terlebih dahulu. Berikut adalah piramida Maslow beserta penjelasannya:  

(a) Kebutuhan Fisiologis : adalah kebutuhan dasar manusia secara fisik 

seperti makan, minum, sandang, papan 

(b) Kebutuhan Rasa Aman (sense of security): adalah kebutuhan akan rasa 

aman 

(c) Kebutuhan Sosial (kasih sayang): kebutuhan manusia untuk dapat 

bertemu dan berkenalan dengan orang-orang yang dapat dipercaya 

(d) Esteem Needs (apresiasi): kebutuhan yang berhubungan dengan 

kehormatan , manusia akan menciptakan motivasi agar dapat dihormati 

seperti mendapatkan gelar dan status 

(e) Aktualisasi Diri (aktualisasi): keinginan untuk menjadi berguna dan 

dapat diandalkan oleh orang lain. Seseorang ingin menjadi pemimpin agar 

memiliki kekuasaan dan mampu melakukan perubahan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Subjek penelitian adalah batasan yang dilakukan dalam penelitian, dapat 

ditentukan objek, benda, atau bahkan orang untuk melampirkan variabel penelitian ( 

Suharsimi Arikunto : 2010, diakses 17 November 2022). Subyek penelitian ini adalah 

orang tua yang memiliki anak usia sekolah berkebutuhan khusus (ABK). Desain 

penelitian didefinisikan sebagai rangkaian prosedur dan metode untuk menganalisis 

dan mengumpulkan data dalam menentukan variabel topik penelitian. 

Rancangan penelitian digunakan untuk mengintegrasikan berbagai komponen 

secara logis dan sistematis sehingga ketika menganalisis apa yang terjadi dalam 



penelitian menjadi logis, efektif, dan menjadi pusat penelitian yang baik. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang 

datanya berupa uraian tuturan pribadi narasumber, yang disebut data deskriptif. 

Metode deskriptif adalah metode meneliti sekelompok orang, objek, kondisi atau 

sistem pemikiran, atau kelas-kelas yang ada. 

Penelitian kualitatif dengan desain deskriptif memberikan gambaran yang 

cermat terhadap individu dan kelompok tertentu mengenai keadaan dan gejala yang 

terjadi ( Koentjaraningrat , 1993, diakses 17 November 2023). Penelitian kualitatif 

deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan, mendeskripsikan secara sistematis hal-

hal faktual, sifat dan keterkaitan antar fenomena yang diselidiki. Menurut Rukajat 

(2018:1) ada ciri deskriptif seperti mendeskripsikan suatu peristiwa, mengklarifikasi 

hubungan, melakukan pengujian hipotesis, memprediksi, dan menemukan makna dan 

implikasi dari masalah yang akan dipecahkan. 

 

4. HASIL DAN DISKUSI 

Hambatan yang dialami oleh anak seperti kesulitan berbicara dengan jelas, 

dianggap aneh oleh orang lain yang tidak mengenalnya , dan tidak dapat dengan cepat 

dan tanggap memahami hal-hal yang terjadi di sekitarnya. Hal ini dapat menimbulkan 

reaksi emosional berupa gejala impulsif seperti kurang percaya diri, rendah diri, 

bahkan tidak ada motivasi dalam hidup menurut Irda Murni (2018: 8). 

Maka pola asuh yang baik akan sangat mempengaruhi bentuk kepribadian 

anak seperti percaya diri, menerima dan mencintai diri sendiri, serta memiliki 

keterampilan emosional sehingga dapat membawa dirinya saat bertemu dengan orang 

lain. Hal ini berkaitan dengan pembentukan konsep diri anak, dan bagaimana anak 

memandang dirinya di depan dirinya sendiri dan orang lain. 

Maka peran orang tua dalam membentuk konsep diri anak yang positif adalah 

dengan mengikuti kemauan anak agar anak mengenal dirinya sendiri, selain itu juga 

dengan memberitahukan apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan dan yang 

utama adalah menanamkan nilai-nilai kehidupan. yaitu agar anak mandiri dan 

memiliki kemauan untuk belajar. 

Selain itu, peran orang tua dalam meningkatkan rasa percaya diri anak juga 

dibahas dengan cara tidak membeda-bedakan perlakuan dan saudara kandung, 

sekaligus mendorong anak untuk melakukan aktivitas sehari-hari seperti mengaji, 

bermain, belajar, dll. Dengan kata lain, orang tua menginginkan anak berinteraksi 

dengan masyarakat setempat. Karena kepercayaan diri adalah kemampuan untuk 

meyakinkan diri sendiri tentang kemampuan sendiri untuk mengembangkan penilaian 

positif untuk diri sendiri dan orang lain. 

Dengan rasa percaya diri ini, anak akan memiliki motivasi dalam hidup untuk 

melakukan hal-hal yang disukainya. Motivasi adalah keinginan, keinginan, dorongan, 

minat, atau keinginan yang mendalam yang berasal dari diri kita sendiri dan dari 

sekitar kita. Jadi untuk memiliki motivasi seseorang harus memiliki tujuan atau 

keinginan dalam hidup. Orang tua memberikan motivasi dengan memberikan afirmasi 

positif untuk memberikan pemahaman bahwa mereka dapat melakukan apa saja yang 

umumnya anak lakukan sehingga diperlukan semangat, serta terus mendorong anak 

untuk belajar dan mandiri. Karena motivasi berasal dari dua hal yaitu diri sendiri dan 

orang lain. Maka orang tua berusaha memberikan motivasi agar anak memiliki 

semangat untuk meraih cita-citanya. 

Seperti jenis motivasi dari Maslow yaitu Hirarki Kebutuhan Maslow Abraham 

Maslow (1943) anak-anak ini memiliki semangat yang membara ketika 



membicarakan cita-citanya, ada yang ingin menjadi penyiar radio, polisi, bahkan 

pemilik toko roti, dan sebagainya, ini salah satu kebutuhan. seseorang termasuk anak 

berkebutuhan khusus, yaitu kebutuhan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk 

menunjukkan keahliannya, sehingga orang tua terus mendorong anak untuk banyak 

belajar. 

Selain melakukan aktivitas dengan cara berinteraksi yang merupakan 

kebutuhan/milik sosial  yaitu keinginan untuk berinteraksi dengan orang lain, 

akan banyak pembelajaran dan pengalaman. Orang tua tanpa kenal lelah menanamkan 

nilai-nilai kehidupan kepada anaknya, sehingga menjadi bekal bagi anaknya ketika 

dewasa nanti, yaitu menjadi anak yang mandiri dan selalu ingin belajar, serta tidak 

perlu terpaku pada orang lain yang tidak menyukainya atau melihat kondisi mereka 

aneh. 

Walaupun untuk memberikan pengertian membutuhkan kesabaran, proses, dan 

waktu yang lebih banyak dari anak pada umumnya. Namun dengan proses ini, mereka 

akan mengerti dan melihat diri mereka mampu melakukan apa yang orang lain 

lakukan. Jika seseorang melihat dirinya secara positif dan memiliki kepercayaan diri 

yang baik. Hal ini akan memudahkan anak dalam kemajuan hidupnya karena dia 

percaya bahwa dia bisa melakukannya seperti kata pepatah “You don't think what you 

are, you are what you think” Maka akan mempengaruhi motivasi yang ada pada 

dirinya untuk mengembangkan potensi. yang ada di dalam dirinya. 

Maka berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan bahwa peran orang tua 

sangat penting dalam membentuk konsep diri, memberikan motivasi, dan 

meningkatkan rasa percaya diri pada anak berkebutuhan khusus karena orang tua 

terutama ibu merupakan madrasah pertama. untuk anak-anak mereka. Dengan 

mengajak anak berinteraksi dengan sesama individu dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari seperti belajar, menjaga warung, mengaji, dll 

 

 

5. KESIMPULAN  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa peran orang tua memiliki pengaruh yang 

sangat besar dan penting dalam membentuk konsep diri yang positif serta 

memberikan motivasi dan dukungan kepercayaan diri pada anak berkebutuhan 

khusus. Dorongan dari orang tua untuk terus belajar, mandiri, dan berinteraksi dengan 

masyarakat merupakan hal konkrit yang dilakukan orang tua untuk menjadikan anak 

memiliki konsep diri yang positif, memiliki motivasi, dan percaya diri dalam 

menjalani kehidupannya. 
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